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Tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta
Pasal 2
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau

memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

KetentuanPidana

1 Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Kata Pengantar

Bismillahirrahmaanirrahiim.

Syukur Alhamdulillah patut dipanjatkan ke hadirat Allah
SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya,
sehingga buku yang berjudul “Disposisi Berpikir Kritis dalam
Pembelajaran Matematika” dapat diselesaikan. Buku ini dapat
digunakan sebagai rujukan atau dasar pengembangan dan
pembiasaan siswa/mahasiswa dalam pembelajaran matematika
untuk berdisposisi berpikir kritis dalam merespon permasalahan
matematika. Buku ini berorientasi pada gagasan untuk
membiasakan siswa/mahasiswa berpikir tingkat tinggi khususnya
berpikir kritis yang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran
matematika. Materi yang dituliskan pada buku ini berisi tentang
berpikir kritis, disposisi berpikir kritis, teori perilaku yang
direncanakan, pengambilan keputusan untuk berdisposisi
berpikir kritis, dan pola disposisi berpikir kritis dalam merespon
soal/permasalahan matematika. Buku ini dapat dijadikan sebagai
salah satu rujuan bagi mahasiswa/guru/ peneliti/dosen yang
berfokus pada penelitian pembiasaan siswa/ mahasiswa untuk
berdisposisi berpikir kritis. Buku ini masih terdapat kekurangan,
kami sangat berharap ada masukan dan saran untuk perbaikan
dari pembaca.

Penulis
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BAB 1
BERPIKIR KRITIS

A. Pengertian Berpikir Kritis

Berfikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
penting dikembangkan dalam diri mahasiswa Indonesia untuk
menghadapi Era Revolusi Industri 4.0 dan pembelajaran abad 21
(Dilley dkk., 2015; Ahmad, 2018). Menurut Ahmad (2018),
Universitas di Indonesia perlu mengembangkan kapasitas kognitif
mahasiswa, yaitu higher order mental skill, berpikir kritis, dan
sistematik dalam upaya untuk membuat mahasiswa di Indonesia
bertahan di era revolusi industri 4.0. Lebih lanjut, pembelajaran
pada Abad 21 juga berfokus pada pengembangan empat
kemampuan pada diri mahasiswa yaitu berpikir kreatif, berpikir
kritis, komunikatif, dan kolaboratif yang biasanya dikenal dengan
4C’s  (Dilley dkk. 2015). Pemerintah melalui permendikbud
Nomor 20 tahun 2016, juga menetapkan keterampilan berpikir
kritis sebagai salah satu standar kompetensi lulusan pendidikan
dasar dan menengah, khususnya dalam bidang keterampilan.

Berpikir kritis merupakan berpikir reflektif dan logis yang
berfokus pada pengambilan keputusan apa yang dapat dipercaya
atau dilakukan (Ennis, 1985). Selanjutnya, terdapat beberapa
pakar menjelaskan pengertian dari berpikir kritis yang pada
intinya sejalan dengan pendapat Ennis. Menurut Facione (2000),
seseorang pemikir kritis selalu mengambil keputusan secara
reflektif apa yang harus dilakukan atau harus dipercaya. Menurut
Bailin dkk. (1999), berpikir kritis merupakan suatu proses
berpikir yang memiliki tujuan yang diarahkan dan sengaja dengan
tujuan untuk membuat keputusan dimana pemikiran tersebut
harus memenuhi kriteria kekuratan dan kecukupan. Lebih lanjut,
menurut Basham, Irwin, Nardone, & Wallace (2011), berpikir
kritis merupakan istilah umum yang mendeskripsikan berbagai
bentuk keterampilan kognitif dan disposisi intelektual yang
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diperlukan untuk (1) mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengevaluasi argument dan klaim kebenaran secara efektif; (2)
menemukan dan mengatasi semua prasangka secara pribadi; (3)
merumuskan dan menyajikan alasan yang meyakinkan untuk
mendukung suatu kesimpulan; dan (4) membuat keputusan yang
logis dan berkualitas tentang apa yang hurus dipercaya dan apa
yang harus dilakukan. Berdasarkan pengertian-pengertian
tersebut, yang dimaksud dengan berpikir kritis merupakan
berpikir secara logis dan reflektif dalam mengambil keputusan
yang tepat terhadap apa yang harus dilakukan dan yang harus
dipercaya.

B. Komponen Berpikir Kritis

Berpikir kritis terdiri atas dua komponen yaitu kemampuan
dan disposisi (Ennis, 1985; Lai, 2011; Bassham, 2011; Arsal, 2015;
Turabik & Gun, 2016; Chukwuyenum, 2013; Saiz & Rivas, 2011,
Kurniati dkk., 2019). Komponen kemampuan ini adanya di dalam
pikiran seseorang dan tidak bisa dilihat secara langsung dengan
kasat mata. Komponen kedua yaitu disposisi atau kecenderungan
bertindak, yang bisa dilihat dari perilaku yang ditampilkan.

Kemampuan berfikir kritis adalah suatu aktivitas mental yang
berkaitan dengan proses intelektual dalam pembentukan,
penalaran, dan pengambilan keputusan. Pada kemampuan
berfikir kritis, terdapat 8 (delapan) standar kemampuan berpikir
kritis yaitu: clarity (kejelasan), precision (presisi), accuracy
(akurat), relevance (relevan), consistency (konsisten), logical
correctness (kebenaran secara logis), completeness (kelengkapan),
dan fairness (keadilan) (Ennis, 1985). Boa, Wattanatorn, dan
Tagong (2018) mengadopsi Metode Socrates dan menunjukkan
ada tiga kompetensi berpikir kritis, yaitu mengenali asumsi,
mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan. Lebih lanjut,
Paul dan Elder (2008), menyatakan bahwa metode Socrates telah
terbukti selama berabad-abad sebagai metode pengajaran yang
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paling ampuh untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis.
Jelas bahwa berpikir kritis sangat penting untuk kelas, tempat
kerja, dan terutama untuk kehidupan sehari-hari (Ornstein, Pajak,
& Ornstein, 2011), tetapi pengajaran dan evaluasi berpikir kritis
di lingkungan dan kurikulum perguruan tinggi saat ini tidak cukup
(Gupta, 2005).

Paul dkk. (1997) juga mencatat bahwa persiapan guru sangat
penting dalam pengajaran berpikir kritis. Hager dan Kaye (2006)
juga menyatakan bahwa menjadi seorang pemikir kritis yang
efektif memberikan kontribusi besar untuk menjadi seorang guru
yang efektif. Dalam Tes Berpikir Kritis Cornell Level X, empat
kemampuan penting diuji. Penelitian pemikiran guru
menunjukkan bahwa ada empat kemampuan yang penting untuk
pengajaran yang efektif untuk membiasakan siswa berpikir kritis,
yaitu (1) berpikir induktif; (2) menilai kredibilitas laporan
observasi; (3) berpikir deduktif; dan (4) identifikasi asumsi.

Setiap tahun Dewan Nasional untuk Keunggulan dalam
Berpikir Kritis (NCECT) (2017) bertemu untuk membahas
pemikiran kritis. NCECT menyatakan bahwa berpikir Kkritis
didefinisikan oleh proses disiplin intelektual secara aktif dan
terampil mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan/ atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan
dari, atau dihasilkan oleh, pengamatan, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan pada keyakinan dan
tindakan.

Menurut Innis (2015), berpikir kritis melibatkan beberapa
langkah, yang kebanyakan dilakukan oleh orang dewasa meskipun
tanpa banyak Dberpikir. Langkah-langkah ini termasuk
mengidentifikasi masalah, memikirkan tujuan, melakukan
brainstorming solusi yang mungkin, memikirkan hasil yang
mungkin, mencoba salah satu solusi, dan akhirnya, mengevaluasi
hasilnya. Namun, Hayes dan Devitt (2008) menunjukkan bahwa
pada pelajar awal, strategi berpikir kritis tidak dikembangkan
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atau dipraktikkan secara ekstensif selama pendidikan dasar dan
menengah. Oleh karena itu, guru berkewajiban membantu siswa
mengembangkan  keterampilan yang diperlukan  untuk
memadukan nuansa masyarakat modern yang kompleks.

Selain kemampuan berpikir Kkritis, terdapat komponen kedua
yaitu disposisi berpikir kritis. Disposisi berpikir kritis merupakan
kecenderungan bertindak sesorang dalam proses pengambilan
keputusan ketika dihadapkan pada suatu permasalahan. Terdapat
7 (tujuh) komponen disposisi berpikir kritis yaitu truth-seeking,
open-mindedness, analyticity,  systematicity, self-confidence,
inquisitiveness dan maturity (Insight Assessment, 2017).

Meskipun disposisi dan kemampuan berpikir kritis terpisah
untuk tujuan perencanaan dan diskusi, keduanya terintegrasi
pada proses secara nyata ketika pengambilan keputusan apa yang
harus dipercaya atau yang harus dilakukan (Ennis, 1985). Secara
umum keempat kemampuan yang merupakan dasar berpikir
kritis adalah kemampuan yang berhubungan dengan kejelasan,
kemampuan yang berhubungan dengan inferensi, kemampuan
yang berkaitan dengan pembentukan dasar yang masuk akal
untuk Kkesimpulan, dan Kkemampuan yang terlibat dalam
pengambilan keputusan secara tertib dan bermanfaat, yang sering
disebut penyelesaian masalah. Bila dikombinasikan dengan
disposisi berpikir kritis, keempat kategori ini cenderung
mencakup secara komprehensif proses menentukan apa yang
harus dipercaya atau apa yang harus dilakukan (Kurniati dkk.,
2018). Hubungan kemampuan dan disposisi berpikir kritis di atas
secara lengkap dalam dilihat pada Gambar 1, yaitu yang
menunjukkan dasar dimana seseorang mengambil keputusan,
keseluruhan proses pemecahan masalah yang memerlukan
penekanan pada kejelasan dan disposisi berpikir kritis, serta
semua proses tersebut terjadi dalam konteks interaksi dengan
orang lain.
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Keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan

&0 \
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Kejelasan -g < Disposisi Berpikir Kritis
| Inferensi |
Dasar

1. Informasi (dari objek dan dari observasi)
2. Kesimpulan yang diterima

S e O

Interaksi dengan orang lain

Pemecahan Masalah

Gambar 1. Proses Keputusan Apa yang Dipercaya atau
Dilakukan
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BAB 2
DISPOSISI BERPIKIR KRITIS

A. Pengertian Disposisi Berpikir Kritis

Disposisi seseorang dapat dilihat atau diamati berdasarkan
kebiasaan seseorang dalam bertindak atau berperilaku (Facione,
2000). Disposisi sangatlah berbeda dengan keterampilan dan
pengetahuan dalam pembelajaran matematika (Lin, 2016).
Disposisi adalah kecenderungan kebiasaan seseorang untuk
melihat segala sesuatu secara masuk akal, berguna, dan penting,
serta ditambah dengan keyakinan akan Kketekunan dan
kepercayaan sendiri (Lin, 2016). Selanjutnya, disposisi mengacu
pada kecenderungan perilaku setiap individu dalam menghadapi
segala permasalahan. Berdasarkan hal tersebut maka disposisi
merupakan suatu kecenderungan perilaku seseorang dalam
menghadapi permasalahan secara logis dan masuk akal.

Disposisi berpikir kritis adalah kecenderungan perilaku
seseorang yang didasarkan kepada penggunaan pemikiran Kkritis.
Orang yang berpikir kritis adalah orang yang ketika melaksanakan
suatu tindakan senantiasa didasarkan kepada pemikiran Kritis.
Sebelum melaksanakan tindakan, dia memikirkan terlebih dahulu
segala sesuatu yang ada kaitannya dengan tindakan yang
dilakukan. Tindakan yang dilakukannya adalah hasil dari kajian
yang mendalam. Sebelum bertindak, seseorang melakukan
penalaran, inferensi, dan mengevaluasi terlebih dahulu. Oleh
karena itu, disposisi berpikir kritis memegang peranan yang
penting bagi seseorang dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya. Menurut Cottrell (2005) pemikiran seseorang
menjadi sulit akurat jika kondisi afektifnya kurang baik. Sikap
atau disposisi yang kurang baik dapat mempengaruhi
kemampuan-kemampuan untuk mengamati dan
menganalisis dengan cermat yang mengakibatkan keputusan-
keputusan yang diambil kurang tepat.
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Disposisi berpikir kritis merupakan suatu sikap dan dapat
dikembangkan, meskipun perkembangannya mungkin memakan
waktu lebih lama daripada pengembangan kemampuan berpikir
kritis. Pendekatan yang mengembangkan kemampuan berpikir
kritis juga dapat meningkatkan disposisi berpikir kritis (Tishman
dan Andrade, 1996). Penelitian telah menyarankan bahwa, secara
inheren terkait, keterampilan berpikir kritis dan disposisi harus
dikembangkan bersama (King & Kitchener, 1994). Hal ini
didukung oleh Facione et al. (1995), yang berpendapat bahwa,
sebagai keterampilan dan disposisi yang saling diperkuat, mereka
harus dimodelkan dan diajarkan bersama-sama. Yang penting,
disposisi berpikir kritis adalah prekursor dan pintu gerbang ke
aktivitas berpikir kritis. Disposisi yang lebih rendah cenderung
tidak menghasilkan pemikiran kritis yang bermakna yang
mengarah pada pemecahan masalah, solusi, dan pengambilan
keputusan, sementara disposisi yang lebih tinggi akan lebih
cenderung mengarah pada hasil ini (Irani et al., 2007).

B. Komponen Disposisi Berpikir Kritis

Beberapa pakar telah memberikan beberapa indikator orang
yang memiliki disposisi berpikir kritis. Orang yang memiliki
disposisi berpikir kritis ini cenderung meminta kejelasan, bekerja
secara teratus, rajin mengumpulkan informasi, mengedepankan
rasionalitas, peduli terhadap dampak yang bisa ditimbulkan, dan
mengutamakan presisi (Facione, 1990). Pakar lain, Lai (2011)
mengatakan bahwa orang yang memiliki disposisi berpikir kritis
cenderung bersikap terbuka, jujur, rasional (bertumpu pada
alasan), suka mempertanyakan, selalu ingin tahu, luwes. Menurut
Kokdemir (Emir, 2013), orang dengan disposisi berpikir kritis
cenderung mengemukakan kebenaran, berpikiran terbuka
analitis, sistematis, penuh kepercayaan diri, dan inkuisitif.

Ciri-ciri seseorang dikatakan memiliki disposisi berpikir kritis
dibedakan kedalam dua hal yaitu (1) terkait dengan kehidupan
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dan hidup secara umum dan (2) terkait dengan masalah,

pertanyaan dan masalah khusus (Facione, 1990). Ciri seseorang

dikatakan memiliki disposisi berpikir kritis terkait dengan

kehidupan dan hidup secara umum yaitu: (a) ingin tahu, (b)

berusaha untuk selalu mendapat informasi, (c) siap untuk selalu

menggunakan pemikiran kritis, (d) berpikir terbuka, (e) fleksibel,

(f) objektif atau berpikiran adil (As’ari dkk., 2017; Facione, 1990;

Ozkahraman, 2012), (g) percaya pada proses penyelidikan

beralasan, (h) jujur (Facione, 1990), (i) percaya diri, (j)

memahami pendapat orang lain, (k) bijak, (I) bersedia untuk

mempertimbangkan kembali dan merevisi jika diperlukan (As’ari
dkk., 2017; Facione, 1990). Ciri seseorang memiliki disposisi
berpikir kritis terkait dengan masalah, pertanyaan atau masalah
khusus yaitu: (a) mengklarifikasi tentang kejelasan dari sebuah
masalah, (b) rajin dalam mencari informasi yang relevan, (c)
rasional dalam memilih dan menerapkan Kkriteria, (d) tertib (urut)
dalam mengerjakan masalah yang kompleks, (e) fokus dalam
memperhatikan masalah utama, (f) tekun meskipun menemui
kesulitan (pantang menyerah), dan (g) presisi (teliti) dengan
mempertimbangkan subjek dan keadaan (Facione, 1990; Kurniati

dkk., 2019).

Terdapat 7 (tujuh) komponen disposisi berpikir kritis, yaitu
truth-seeking, open-mindedness, analyticity, systematicity, self-
confidence, inquisitiveness dan maturity (Facione & Facione, 1992;
Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015; Aybek & Aslan, 2017; Bakir, 2015;
Biber, Tuna, & Incikabi, 2013; Darby & Rashid, 2017; Kang, 2015;
Karagol & Bekmezci, 2015; Lampert, 2007). Pengertian dan ciri-
ciri dari masing-masing komponen disposisi berpikir kritis
menurut Insight Assessment (2017) adalah sebagai berikut.

1. Pencarian kebenaran adalah kebiasaan yang berfokus pada
perilaku untuk mencari kebenaran, bertanya dengan
mengajukan pertanyaan, dan dorongan untuk menemukan
jawaban bahkan jika jawaban ini tidak mendukung minatnya
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atau gagasan yang sudah terbentuk sebelumnya (Facione &
Facione, 1990). Para pencari kebenaran bertanya Kkeras,
terkadang bahkan menakutkan, mereka tidak mengabaikan
rincian yang relevan, dan mereka berusaha untuk tidak
membiarkan bias atau prasangka mewarnai pencarian
pengetahuan dan kebenaran mereka. Adapun indicator
pencarian kebenaran menurut Insight Assessment (2017)
yaitu (1) selalu menginginkan pemahaman terbaik, (2) sangat
menekankan pada bukti dan penalaran bahkan terhadap hal-
hal yang sudah diakui kebenarannya, (3) mempertanyakan
kepercayaan seseorang yang sudah mapan, dan (4) tidak
mengabaikan detail-detail yang penting. Menurut Ennis
(1985), orang yang cenderung melakukan pencarian
kebenaran selalu (1) mencari pernyataan yang jelas tentang
teori atau pertanyaannya, (2) mencari atau memperhatikan
argumen, (3) mencoba untuk mencari informasi yang terbaik,
(4) menggunakan sumber yang kredibel dan menyebutkannya,
(5) mencari sebanyak mungkin presisi sebagai pembenaran
suatu materi, (6) mencoba untuk tetap relevan pada poin
utama, dan (7) tetap mengingat masalah asli dan atau dasar.
Salah satu wujud dari kegiatan truth-seeking adalah tidak
mengikuti begitu saja konvensi yang ada, tetapi lebih
menekankan pada bukti dan penalaran yang logis dalam
memutuskan sesuatu hal.

Berpikir terbuka adalah kecenderungan seseorang untuk
membiarkan orang lain menyampaikan pendapatnya yang
mungkin orang lain tidak setuju. Seseorang yang berpikiran
terbuka memiliki sikap toleransi terhadap pendapat orang lain
dengan tidak memegang keyakinan yang masuk akal hanya
dari sudut pandang kita sendiri.

. Analisitas adalah kecenderungan seseorang untuk waspada
terhadap hal-hal yang terjadi selanjutnya. Seseorang yang
memiliki kecenderungan analisitas selalu mengantisipasi
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konsekuensi baik dan buruk dari setiap kegiatan baik hasil

dari situasi, pilihan, proposal, dan rencana.

4. Sistematisitas adalah kecenderungan atau kebiasaan
seseorang untuk berusaha menyelidiki masalah dengan cara
yang disiplin, tertib, dan sistematis meskipun tidak
mengetahui pendekatan yang diberikan, atau mungkin tidak
ahli dalam menggunakan strategi pemecahan masalah tertentu

5. Keyakinan dalam penalaran adalah kecenderungan kebiasaan
seseorang untuk mempercayai pemikiran reflektif untuk
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

6. Keingintahuan adalah keingintahuan intelektual.
Kecenderungan ingin tahu banyak hal, meski tidak segera atau
tidak berguna saat ini. Ini menjadi penasaran dan ingin
mendapatkan pengetahuan baru dan juga pelajari penjelasan
untuk hal-hal bahkan ketika aplikasi pembelajaran baru tidak
segera terlihat.

7. Kedewasaan pengambilan keputusan adalah kebiasaan
seseorang melihat kompleksitas masalah dan belum berusaha
membuat keputusan yang tepat waktu. Seseorang dengan
tingkat kedewasaan ini memahami bahwa beberapa solusi
mungkin dapat diterima meskipun tidak adanya pengetahuan
yang lengkap.

Dua instrumen pengukuran yang sering diadopsi untuk
disposisi berpikir kritis adalah California Critical Thinking
Disposition Inventory (CCTI) (Facione, 2001), dan University of
Florida Engagement, Cognitive Maturity and Innovativeness
assessment (UF-EMI) (Irani et al., 2007) yang dikembangkan dari
sebelumnya. Instrumen UF-EMI telah digunakan untuk
menyelidiki disposisi berpikir kritis di berbagai studi akademis,
termasuk kecerdasan emosional (Stedman dan Andenoro, 2007),
pengembangan program studi (Lamm et al, 2011), dan
pemecahan masalah (Friedel et al, 2008). Terdapat tiga
komponen disposisi berpikir kritis yang digunakan pada UF-EM],
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yaitu, keterlibatan, kematangan kognitif, dan keinovatifan. Tiga

komponen/ dimensi disposisi berpikir kritis dijelaskan (Irani et
al,, 2007; Ricketts dan Rudd, 2004) di bawah ini.

1.

Keterlibatan adalah kecenderungan untuk mencari dan
mengantisipasi situasi yang membutuhkan penalaran,
penggunaan keterampilan penalaran, dan keyakinan pada
keyakinan seseorang untuk bernalar, memecahkan masalah,
dan membuat keputusan. Engagement menghasilkan
keinginan untuk menggunakan penalaran dan
mengkomunikasikan proses penalaran yang digunakan untuk
mengambil keputusan (Irani etal., 2007).

Kematangan kognitif adalah kecenderungan untuk menyadari
kompleksitas masalah, terbuka terhadap sudut pandang
orang lain, menyadari kecenderungan dan bias diri sendiri
dan orang lain, dan mempertimbangkan faktor-faktor ini
secara objektif sebelum mengambil keputusan. Kematangan
kognitif menghasilkan penerimaan bahwa masalah seringkali
lebih kompleks daripada yang terlihat pertama kali dan
karena itu mungkin ada lebih dari satu solusi yang tepat.
Inovasi adalah kecenderungan untuk mencari pengetahuan
baru, ingin tahu secara intelektual, dan mencari kebenaran.
Individu yang menunjukkan inovasi ingin tahu lebih banyak
tentang profesi mereka, kehidupan mereka dan dunia di
sekitar mereka, bahkan jika ini bertentangan dengan
keyakinan dan pendapat mereka sendiri. Mereka terus
mencari pengetahuan baru (Irani et al, 2007; Ricketts dan
Rudd, 2004).

Tishman dkk. (1993) lebih lanjut menggambarkan disposisi

berpikir kritis dengan mengidentifikasi tujuh perilaku berpikir

berbeda yang dimiliki semua pemikir yang baik tergantung pada

situasi yang disajikan. Ketujuh disposisi tersebut adalah luas dan

suka berpetualang, keingintahuan intelektual, memperjelas dan
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mencari pemahaman, terencana dan strategis, hati-hati secara

intelektual, mencari dan mengevaluasi akal, dan metakognisi.
Penjelasan tiap disposisi menurut Tishman dkk. (1993) adalah

sebagai berikut.

1.

Luas dan suka berpetualang, menggambarkan kecenderungan
individu untuk meneliti melampaui apa yang disajikan.
Seorang petualang akan mengeksplorasi ide-ide baru,
interpretasi, dan mendorong batas-batas pemikiran saat ini.
Keingintahuan intelektual, berarti bahwa pemikir yang baik
cenderung untuk menyelidiki, menyelidiki masalah baru, dan
mengajukan pertanyaan untuk kejelasan situasi lebih lanjut.
Individu yang secara intelektual ingin tahu sensitif terhadap
pertanyaan yang tidak ditanyakan atau anomali tersembunyi
lainnya yang mungkin tidak dikenali atau mudah dibedakan
dalam situasi tertentu (Tishman dkk., 1993). Beberapa
kemampuan yang ditunjukkan termasuk kecenderungan
untuk pengamatan dekat dan identifikasi asumsi alternatif
melalui penyelidikan terus-menerus (Tishman dkk., 1993).
Mengklarifikasi dan mencari pemahaman dicirikan oleh
kecenderungan untuk menghubungkan ide-ide dengan
pengalaman masa lalu dan pengetahuan sebelumnya. Orang-
orang ini yang mencari kejelasan dalam pemahaman
menunjukkan kepekaan terhadap ketidakjelasan, ambiguitas,
atau abstraksi (Tishman dkk., 1993).

Seorang individu yang menunjukkan organisasi yang
terencana dan strategis berusaha untuk meramalkan masalah
yang dapat muncul sebagai hasil dari keputusan sebelum
keputusan itu dibuat dan merupakan aspek keempat dari
disposisi berpikir kritis. Individu yang berencana cenderung
mendekati masalah dengan cara yang bijaksana dan sensitif
terhadap pemikiran tanpa tujuan atau tanpa arah (Tishman
dkk., 1993).
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5. Berhati-hati secara intelektual menggambarkan individu yang
tepat dan teliti dalam pengambilan keputusannya. Individu-
individu ini sensitif terhadap kemungkinan kesalahan,
kesalahan, atau data objektif atau subjektif yang bertentangan
(Tishman dkk., 1993).

6. Mencari dan mengevaluasi alasan, dicirikan oleh seorang
individu yang ingin tahu, menyelidiki, dan skeptis terhadap
asumsi dan bias. Orang-orang ini tidak puas dengan informasi
yang dangkal, tetapi dia akan berusaha mengungkap atau
menerapkan makna pada informasi yang diberikan ((Tishman
dkk., 1993).

7. Metakognisi menggambarkan kecenderungan seseorang
untuk memantau pikiran dan proses berpikirnya sendiri.
Individu-individu ini sensitif ketika seseorang kehilangan
kendali atas proses berpikir mereka dan dapat mengenali
kapan pemantauan diri diperlukan dalam situasi tertentu
(Tishman dkk., 1993).

Berdasarkan komponen-komponen disposisi berpikir kritis di
atas, maka dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki disposisi
berpikir kritis cenderung peduli dengan kebenaran dari
keyakinan dan tindakannya. Orang yang memiliki disposisi
berpikir kritis ini tidak secara langsung menerima segala bentuk
kebenaran sebelum dilakukan pemeriksaan dan pembuktian
secara reflektif dan logis. Selain itu, orang yang berdisposisi
berpikir kritis adalah orang yang berhati-hati dalam pengambilan
keputusan, memperjelas suatu permasalahan, dan tekun dalam
mencari informasi yang sesuai dengan permasalahan kebiasaan
untuk berpikir terbuka dan berpengetahuan luas. Lebih lanjut,
Orang tersebut juga cenderung untuk memposisikan dirinya
secara jelas dan jurur. Dia tegas dengan prinsip yang dimilikinya
tetapi tetap terbuka menerima pemikiran orang lain sepanjang
pemikiran itu juga masuk akal. Orang itu juga memiliki pandangan
jauh ke depan.
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C. Contoh Disposisi Berpikir Kritis dalam Merespon Soal/

Masalah Matematika

Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

1. Pada gambar di bawah
ini, diketahui ZBCO =
559, ZBEC = 22°.

Tentukan nilai

ZBDC + ZBAC!

dari

Mengumpulkan informasi baik yang
benar ataupun salah yang ada di soal

a.

b.
c.
d.

Z/BCO = 55°

Z/BEC = 22°

ABOC merupakan segitiga samakaki
Nilai dari ZBDC + ZBAC

Mempertanyakan kebenaran semua
informasi yang ada di soal

a.

b.

Apakah semua informasi yang ada di
soal sudah benar?

Apakah soal ini dapat diselesaikan
atau tidak?

Mengecek kebenaran informasi yang
ada di soal

a.

ABOC merupakan segitiga samakaki
dan /BCO = 55° sehingga ZCBO =
55% dan ZB0OC = 180° —
(55°% + 55%) = 70°

/ZBOC merupakan sudut pusat
lingkaran, ZBEC merupakan sudut
keliling lingkaran yang menghadap
busur yang sama dengan ZBOC, dan
besar sudut pusat lingkaran adalah
dua kali besar sudut keliling yang
menghadap busur yang sama

sehingga ZBEC = x ZBOC =
~x70° = 35°
Terdapat pernyataan yang saling

kontradiksi yaitu ZBEC = 22° dan
ZBEC = 35°

Melakukan analisis terhadap semua
informasi baik yang salah atau benar
yang ada di soal didasarkan pada
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

bukti dan penalaran yang logis dan
didukung dengan konsep, fakta,
prinsip dan  prosedur dalam
matematika

Pada soal, subjek penelitian diminta
untuk menentukan nilai dari ZBDC +
ZBAC.

/ZBDC dan ZBAC merupakan sudut
keliling yang menghadap busur yang
sama dengan ZBEC sehingga /BDC =
/BAC = Z/BEC. Akan tetapi terdapat
pernyataan yang kontradiksi yaitu
Z/BEC = 22° dan /BEC = 35°.
Melakukan penilaian terhadap semua
kemungkinan ide dengan mengacu
pada bukti dan penalaran yang logis
dalam matematika

Karena terdapat informasi yang saling
kontradiksi pada soal maka soal yang
diberikan merupakan soal yang tidak
dapat diselesaikan. Jadi, tidak dapat
ditentukan nilai dari ZBDC + ZBAC.

Mengambil keputusan terhadap hasil
penilaian yang telah di lakukan

Testee mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan pada tahapan berikutnya
yaitu tidak akan menyelesaikan soal yang
diberikan.

2. Tentukan  persamaan

garis  singgung

dari

parabola y = x2,x €R

yang  melalui
singgung (1,2)!

titik

Mengumpulkan informasi baik yang

benar ataupun salah yang ada di soal

a. Persamaan parabolay = x2,x €R

b. Titik singgung (1,2)

Cc. persamaan garis singgung dari
parabola y = x2,x eR yang melalui
titik singgung (1,2)

Mempertanyakan kebenaran semua
informasi yang ada di soal
a. Apakah semua informasi yang ada di
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

soal sudah benar?
b. Apakah soal ini dapat diselesaikan
atau tidak?

Mengecek kebenaran informasi yang

ada di soal

a. Persamaan parabola y = x?%,x R
dapat digambarkan secara geometris.

y y = x?

X

b. Titik singgung (1,2) berarti bahwa
garis singgung menyinggung suatu
kurva dengan persamaan parabola
y = x%,x eR dititik (1,2).

c. Karena pada soal diketahui bahwa
persamaan parabola y = x?,x €R
melalui titik (1,2) maka titik (1,2)
seharusnya memenuhi persamaan
y = x2. Akan tetapi, ketika
disubsitusi x =1 dan y = 2 ke
persamaan y = x? maka
menghasilkan kalimat yang
kontradiksi yaitu 2 = 12 = 1.

Melakukan analisis terhadap semua
informasi baik yang salah atau benar
yang ada di soal didasarkan pada
bukti dan penalaran yang logis dan
didukung dengan konsep, fakta,
prinsip dan prosedur dalam
matematika

Pada soal, subjek penelitian diminta
untuk menentukan persamaan gais
singgung dari parabola y = x2,x eR
yang melalui titik singgung (1,2). Akan
tetapi diperoleh bahwa (1,2) bukan
merupakan titik singgung dengan
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

parabolay = x2,x €R.

Melakukan penilaian terhadap semua
kemungkinan ide dengan mengacu
pada bukti dan penalaran yang logis
dalam matematika

Karena terdapat informasi yang saling
kontradiksi pada soal maka soal yang
diberikan merupakan soal yang tidak
dapat diselesaikan. Jadi, tidak dapat
ditentukan persamaan garis singgung
dari parabolay = x?,x €R yang melalui
titik singgung (1,2).

Mengambil keputusan terhadap hasil
penilaian yang telah di lakukan

Testee mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan pada tahapan berikutnya
yaitu tidak akan menyelesaikan soal yang
diberikan.

3. Tentukan luas suatu
segitiga yang ukuran
panjang sisinya
3 cm,6 cm dan 10 cm!

Mengumpulkan informasi baik yang

benar ataupun salah yang ada di soal

a. Sebuah segitiga

b. Segitiga yang ukuran panjang sisinya
3cm,6 cmdan 10 cm

c. Luas suatu segitiga yang ukuran
panjang sisinya 3 cm, 6 cm dan 10 cm

Mempertanyakan kebenaran semua

informasi yang ada di soal

a. Apakah semua informasi yang ada di
soal sudah benar?

b. Apakah soal ini dapat diselesaikan
atau tidak?

Mengecek kebenaran informasi yang
ada di soal

Pada soal diketahui bahwa terdapat
segitiga dengan panjang  sisinya
3cm,6cm dan 10cm, akan tetapi
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

terdapat teorema yang menyatakan
bahwa jumlah panjang dari setiap dua
sisi segitiga harus lebih besar atau sama
dengan panjang sisi ketiga. Sehingga
tidak mungkin terdapat segitiga dengan
ukuran sisinya 3 cm, 6 cm dan 10 cm.

Melakukan analisis terhadap semua
informasi baik yang salah atau benar
yang ada di soal didasarkan pada
bukti dan penalaran yang logis dan
didukung dengan Kkonsep, fakta,
prinsip dan prosedur dalam
matematika

Pada soal, subjek penelitian diminta
untuk menentukan luas dari segitiga
yang memiliki panjang sisinya 3 cm, 6 cm
dan 10cm. Akan tetapi terdapat
pernyataan yang salah bahwa tidak
mungkin ada segitiga yang memiliki
panjang sisi sisinya 3 cm,6cm dan
10 cm. Sehingga terdapat informasi yang
saling kontradiksi pada soal.

Melakukan penilaian terhadap semua
kemungkinan ide dengan mengacu
pada bukti dan penalaran yang logis
dalam matematika

Karena terdapat informasi yang saling
kontradiksi pada soal maka soal yang
diberikan merupakan soal yang tidak
dapat diselesaikan. Jadi, tidak dapat
ditentukan luas dari segitiga yang
panjang sisinya 3 cm, 6 cm dan 10 cm.

Mengambil keputusan terhadap hasil
penilaian yang telah di lakukan

Testee mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan pada tahapan berikutnya
yaitu tidak akan menyelesaikan soal yang
diberikan
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Soal/ Masalah

Matematika Indikator Disposisi Berpikir Kritis

4. Diketahui grafik fungsi | Mengumpulkan informasi baik yang
f(x) = x - x2 - 16 | benar ataupun salah yang ada di soal
memotong sumbu X di | a. Sebuah fungsi f(x) =x -x2- 16
dua titik dengan absis- | b. Grafik fungsi f(x) = x - x2 - 16

absis x1 dan xo. memotong sumbu X di dua titik
Tentukan nilai dari x42 dengan absis-absis x; dan x;
+ X22! c. Menentukan nilai dari x12 + x;2

Mempertanyakan kebenaran semua

informasi yang ada di soal

a. Apakah semua informasi yang ada di
soal sudah benar?

b. Apakah soal ini dapat diselesaikan
atau tidak?

Mengecek kebenaran informasi yang

ada di soal

a. Suatu fungsi f(x) = x - x2 - 16
merupakan fungsi kuadrat untuk
setiapx € R

b. Fungsi f(x) = x - x2 - 16 memotong
sumbu X di dua titik, misalkan x; dan
x2. Hal tersebut berarti x: dan x:
merupakan solusi dari persamaan
kuadarat x - x2 - 16 = 0. Selain itu,
nilai diskriminan dari fungsi f(x) = x -
x2 - 16 lebih dari 0.

c. Jika fungsi f(x) = x - x2 - 16
memotong sumbu X di dua titik,
misalkan x; dan x», maka nilai D = b2 -
4ac > 0. Akan tetapi nilai D = (1)2 -
4(-1)(-16) =1 - 64 = -63 < 0. Karena
nilai D < 0, maka seharusnya fungsi
f(x) = x - x2 - 16 tidak memotong
sumbu X. Sehingga  terdapat
pernyataan yang saling kontradiksi
yaitu pernyataan bahwa fungsi f(x) =
X — X2 - 16 memotong sumbu X di dua
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

titik dan Diskriminannya kurang dari
0.

Melakukan analisis terhadap semua
informasi baik yang salah atau benar
yang ada di soal didasarkan pada
bukti dan penalaran yang logis dan
didukung dengan Kkonsep, fakta,
prinsip dan prosedur dalam
matematika

Pada soal, subjek penelitian diminta
untuk menentukan nilai dari x12 + x2
Akan tetapi terdapat pernyataan yang
salah yaitu fungsi f(x) = x - x2 - 16
memotong sumbu X di dua titik. Hal
tersebut dikarenakan nilai diskriminan
dari fungsi f(x) = x - x2 - 16 kurang dari
0. Jadi tidak benar jika fungsi tersebut
memotong sumbu X di dua titik. Sehingga
terdapat  informasi  yang  saling
kontradiksi pada soal.

Melakukan penilaian terhadap semua
kemungkinan ide dengan mengacu
pada bukti dan penalaran yang logis
dalam matematika

Karena terdapat informasi yang saling
kontradiksi pada soal maka soal yang
diberikan merupakan soal yang tidak
dapat diselesaikan. Jadi, tidak dapat
ditentukan nilai dari x12 + X2 untuk
fungsi f(x) =x - x2 - 16.

Mengambil keputusan terhadap hasil
penilaian yang telah di lakukan

Testee mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan pada tahapan berikutnya
yaitu tidak akan menyelesaikan soal yang
diberikan
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

5. Diketahui x,y,z €R,
dengan x3 =6 dan
y?=-2 dan z=4.
Tentukan nilai

dari x® + y* — z2!

Mengumpulkan informasi baik yang
benar ataupun salah yang ada di soal

a. x,y,Z€R

b. x3=6

c. y?=-2

d z=4

e. Menentukan nilai dari x® + y* — z?2

Mempertanyakan kebenaran semua

informasi yang ada di soal

a. Apakah semua informasi yang ada di
soal sudah benar?

b. Apakah soal ini dapat diselesaikan
atau tidak?

Mengecek kebenaran informasi yang

ada di soal

a. Jika x € R maka berdasarkan sifat
trikotomi dalam bilangan real, x
memenuhi salah satu dari tiga
kemungkinan yang ada yaitu x € R*
ataux=0ataux € R

b. Jika y € R maka berdasarkan sifat
trikotomi dalam bilangan real, y
memenuhi salah satu dari tiga
kemungkinan yang ada yaitu y € R*
atauy=0atauy € R

c. Jika z € R maka berdasarkan sifat
trikotomi dalam bilangan real, z
memenuhi salah satu dari tiga
kemungkinan yang ada yaitu z € R+
atauz=0atauz e R

d. Jika x3>= 6 dan x € R maka x
merupakan suatu bilangan real
positif sedemikian sehingga
memenuhi x3 = 6. Sehingga terdapat
nilai x yang memenubhi yaitu bilangan
real positif /6 dengan menghitung
nilai dari /6. Sehingga nilai dari x6 =

(V6)s =62 =36
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

Jika y2=-2 dan y € R maka y
merupakan suatu bilangan real
sedemikian sehingga memenuhi y? =
-2

Jika y € R dan y? = —2, maka tidak
dapat ditemukan bilangan real yang
memenuhi y2 = —2, karena kuadrat
dari semua bilangan real selalu
bernilai non negatif. Cara untuk
membuktikan pernyataan tersebut
menggunakan pembuktian deduktif.
Pembuktian deduktif:

Jika diambil sebarangy € Rdany # 0,
maka akan dibuktikan bahwa y2 > 0
atauy? € R*

Bukti:

Berdasarkan sifat trikotomi dalam
bilangan real, jikay # 0 makay € R*
atau -y €R*. Jika y € R*maka
berdasarkan sifat terurut pada
bilangan real y2 € R*. Jika -y € R™,
maka (-y).(-y) = (-1).(v).(-1).(y) = (-
D.(-D.0.0) = 1.(»).v) = »)-y) = y?
€ R* (berdasarkan sifat terurut pada
bilangan real).

Jadi terbukti benar bahwa jika y € R
dany # 0, makay?>0atauy? € R*.
Jika y = 0, maka berdasarkan teorema
y2=0.0 =0.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kuadrat dari semua bilangan real
selalu sama dengan bilangan real non
negatif.

Berdasarkan hal tersebut, maka tidak
benar bahwa y? = -2 untuk setiap y €
R. Sehingga tidak dapat ditentukan
nilai dari y*.

Jika z=4 dan z € R maka z
merupakan suatu bilangan real
sedemikian sehingga memenuhi z =
4. Sehingga nilai z2 = (4)2=16
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

Melakukan analisis terhadap semua
informasi baik yang salah atau benar
yang ada di soal didasarkan pada
bukti dan penalaran yang logis dan
didukung dengan konsep, fakta,
prinsip dan prosedur dalam
matematika

Pada soal, subjek penelitian diminta
untuk menentukan nilai dari x® + y* —
z2. Nilai dari x® = 36,z% = 16, dan nilai
y* tidak dapat ditentukan. Oleh karena
itu terdapat pernyataan yang saling
kontradiksi pada informasi yang ada
pada soal yaitu nilai y? = —2 dengan
y €R.

Melakukan penilaian terhadap semua
kemungkinan ide dengan mengacu
pada bukti dan penalaran yang logis
dalam matematika

Karena terdapat pernyataan yang saling
kontradiksi pada soal maka soal yang
diberikan merupakan soal yang tidak
dapat diselesaikan. Jadi, tidak dapat
ditentukan berapakah nilai x + y* — z2.

Mengambil keputusan terhadap hasil
penilaian yang telah di lakukan

Testee mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan pada tahapan berikutnya
yaitu tidak akan menyelesaikan soal yang
diberikan.

6. Diketahui B =
{1,3,5,7,9,11,13,15}.
Jika p,q,r,s € B dan
pt+q+r+s=
31, maka tentukan
nilai dari p, g, r, dan s!

Mengumpulkan informasi baik yang
benar ataupun salah yang ada di soal
a. B={1,3,5,7,9,11,13,15}

b. p,qr,seB

¢. p+q+r+s=231

d. Menentukan nilai darip, q,r,dan s
Mempertanyakan kebenaran semua
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

informasi yang ada di soal

a. Apakah semua informasi yang ada di
soal sudah benar?

b. Apakah soal ini dapat diselesaikan
atau tidak?

Mengecek kebenaran informasi yang

ada di soal

a. JikaB={1,3,579 11,13, 15} maka
B merupakan himpunan bilangan
bulat positif ganjil yang kurang dari
17

b. Jika p,q,7,s €B maka
p,q,7,s merupakan salah satu dari
bilangan bulat positif ganjil yang
kurang dari 17

c. Jika p+q+7r+s =31 maka
penjumlahan dari keempat bilangan
bulat positif ganjil yang kurang dari
17 sama dengan 31.

d. Jikape B dan qe B dengan B = {1, 3,
5 7,9, 11, 13, 15} maka p+gq
merupakan bilangan bulat positif
genap yang kurang atau sama dengan
30

e. JikareBdenganB={1,3,5,7,9,11,
13, 15} dan p+gq merupakan
bilangan bulat positif genap yang
kurang atau sama dengan 30 maka
p + q +r merupakan bilangan bulat
positif ganjil yang kurang atau sama
dengan 45

f. JikareBdenganB={1,3,5,7,09, 11,
13, 15} dan p+ q +r merupakan
bilangan bulat positif ganjil yang
kurang atau sama dengan 45, maka
p+q+r+s merupakan bilangan
bulat positif genap yang kurang atau
sama dengan 60. Jadi tidak mungkin
bahwa hasil dari p+q+r+s=31
karena 31 merupakan bilangan bulat
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Soal/ Masalah
Matematika

Indikator Disposisi Berpikir Kritis

positif ganjil.

Melakukan analisis terhadap semua
informasi baik yang salah atau benar
yang ada di soal didasarkan pada
bukti dan penalaran yang logis dan
didukung dengan Kkonsep, fakta,
prinsip dan prosedur dalam
matematika

Pada soal, subjek penelitian diminta
untuk menentukan nilai dari p, q,7, dan s
dengan B={1, 3,5,7,9, 11, 13, 15} yang
memenuhi p+q+r+s=31 Tidak
dapat ditentukan nilai p , g, r, dan s yang
memenuhi Kkarena hasil penjumlahan
dari keempat bilangan yang anggota B
tidak mungkin menghasilkan 31. Oleh
karena itu terdapat pernyataan yang
saling kontradiksi pada informasi yang
ada pada soal.

Melakukan penilaian terhadap semua
kemungkinan ide dengan mengacu
pada bukti dan penalaran yang logis
dalam matematika

Karena terdapat pernyataan yang saling
kontradiksi pada soal maka soal yang
diberikan merupakan soal yang tidak
dapat diselesaikan. Jadi, tidak dapat
ditentukan berapakah nilai p,q,r, dan s
dengan B={1, 3,5,7,9, 11, 13, 15} yang
memenuhip +q +r+s = 31.

Mengambil keputusan terhadap hasil
penilaian yang telah di lakukan

Testee mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan pada tahapan berikutnya
yaitu tidak akan menyelesaikan soal yang
diberikan
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BAB 3
TEORI PERILAKU YANG DIRENCANAKAN

A. Konsep Dasar Teori Perilaku yang Direncanakan

Sifat kepribadian seseorang merupakan karakteristik individu
yang memberikan pengaruh secara luas terhadap berbagai respon
yang relevan dengan sifatnya (Azjen, 2005). Sedangkan sikap
seseorang merupakan suatu disposisi untuk merespon secara baik
atau tidak baik terhadap objek yang diamati (Ajzen, 2005).
Disposisi seseorang dapat diamati dari respon atau tanggapannya
secara konsisten dengan aktivitasnya yang non rutin (Ajzen, 1987;
Gillholm & Garling, 1997). Konsep yang mengacu pada disposisi,
seperti sikap sosial dan sifat kepribadian merupakan hal yang
penting dalam upaya untuk memprediksi dan menjelaskan
perilaku manusia secara umum (Ajzen, 1991). Teori yang
digunakan untuk merepresentasikan hal tersebut dikenal dengan
Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1985). Berdasarkan hal
tersebut, maka untuk mengetahui disposisi berpikir Kkritis
seseorang dapat dilihat dari sifat dan sikap seseorang ketika
dihadapkan pada permasalahan yang membutuhkan aktivitas non
rutin dalam penyelesaiannya, yaitu mengajukan pertanyaan
ketika menemukan sesuatu hal yang tidak benar, cenderung
mencari kebenaran, dan mampu bersikap objektif meski
menghadapi data yang bertentangan dengan pemikiran mereka
sendiri atau data yang tidak tepat.

Sikap dan sifat seseorang dalam berdisposisi berpikir kritis
dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Ennis (1985) yang menyatakan bahwa
pengetahuan tentang suatu materi merupakan kondisi yang
diperlukan untuk berpikir Kkritis dalam materi tersebut. Adapun
penyebab yang mempengaruhi adalah sebagai berikut.

1. Pengalaman masa lalu yang dimiliki terkait dengan
pengetahuannya
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2. Subjek atau materi pengetahuannya
3. Sekolah atau guru yang mengajarkan materi pelajaran
tersebut

B. Tiga Faktor Penentu atau Pembentuk Keinginan

Berperilaku

Teori Perilaku yang direncanakan memprediksi keinginan
individu untuk terlibat dalam perilaku pada waktu dan tempat
tertentu. Ini menunjukkan bahwa perilaku individu didorong oleh
keinginan perilaku, di mana keinginan perilaku merupakan fungsi
dari tiga faktor penentu yaitu sikap individu terhadap perilaku,
norma subjektif, dan kontrol perilaku (Azjen, 1985). Keinginan
perilaku adalah ukuran yang mewakili untuk perilaku. Ini
merepresentasikan motivasi seseorang dalam arti rencana atau
keputusan sadar untuk melakukan perilaku tertentu (Conner &
McMillan, 1999). Umumnya, yang kuat Kkeinginannya
menyebabkan semakin besar kemungkinan perilaku yang akan
dilakukannya.

Sikap terhadap perilaku ini mengacu pada sejauh mana
seseorang memiliki perasaan positif atau negatif terhadap
perilaku. Ini memerlukan pertimbangan hasil dari perilaku
tersebut. Norma subjektif ini mengacu pada keyakinan tentang
apakah orang lain yang signifikan berpikir bahwa dia akan
melakukan perilaku tersebut. Ini berkaitan dengan persepsi
seseorang tentang lingkungan sosial seputar perilaku tersebut.
Kontrol perilaku mengacu pada persepsi individu tentang sejauh
mana Kkinerja perilaku itu mudah atau sulit (Ajzen, 1991). Ini
meningkat ketika individu merasa memiliki lebih banyak sumber
daya dan kepercayaan diri (Ajzen, 1985). Adapun secara umum
pembentuk keinginan perilaku dapat dilihat pada Gambar 2
berikut.
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Sikap individu
terhadap perilaku

Norma subjektif Keinginan

Kontrol perilaku

Gambar 2. Pembentuk Keinginan Perilaku

Contoh komponen pembentuk keinginan berperilaku pada
penerapan pembelajaran matematika adalah sebagai berikut.
Adapun komponen pembentuk keinginan berperilaku calon guru
ketika dihadapkan pada soal matematika yang non-rutin adalah
sebagai berikut.

1. Sikap individu terhadap perilaku

Sikap individu terhadap perilaku seseorang dipengaruhi oleh

dua penyebab yaitu (a) pengalaman masa lalu ketika

dihadapkan soal yang memiliki tipe yang sama, dan (b)

keyakinan dalam menjawab soal yang diberikan.
2. Norma subjektif

Norma subjektif seseorang dipengaruhi oleh dua penyebab

yaitu (a) pembiasaan pembelajaran yang tidak menuntut

disposisi berpikir kritis, dan (b) lingkungan belajar sesama
calon guru matematika.
3. Kontrol perilaku

Kontrol perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua penyebab

yaitu (a) persepsi terhadap soal yang diberikan, dan (b)

pemahaman terhadap masalah yang dihadapi.
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BAB 4
PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK
BERDISPOSISI BERPIKIR KRITIS

A. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan, di dunia sekarang ini, seringkali
merupakan proses impulsif yang tidak terorganisir sehingga
menghasilkan kesimpulan tanpa informasi dan analisis yang
diperlukan. Pengambilan keputusan yang terampil bergantung
pada penalaran dan memungkinkan pembuat keputusan
memperhitungkan sejumlah besar informasi dan alternatif untuk
sampai pada keputusan yang rasional. Konsep pengambilan
keputusan memerlukan banyak definisi, seperti halnya pemikiran
kritis. Pengambilan keputusan yang baik dapat terwujud dalam
bentuk sikap dan disposisi seseorang (Swartz dkk., 1998).
Kapanpun seseorang ingin melakukan sesuatu dan percaya
terhadap sesuatu maka perlu membuat keputusan yang tepat.
Oleh karena itu, keputusan dapat mempengaruhi banyak orang,
baik secara negatif atau menguntungkan, dan semua keputusan
kemungkinan besar dapat mempengaruhi orang yang berbeda
dengan cara yang berbeda. Untuk alasan ini, sangat penting untuk
membuat keputusan dengan cara yang membahas banyak
masalah yang mengarah ke hasilnya dan alasannya untuk menjadi
keputusan yang pertama.

Pengambilan keputusan adalah suatu aktivitas atau kegiatan
yang dilakukan seorang calon guru matematika dalam memilih
opsi atau tindakan dari sekumpulan/berbagai alternatif
berdasarkan kriteria atau strategi yang ada (Moore, 2010). Wang
& Ruhe (2007) menyatakan bahwa pengambilan keputusan dapat
didefinisikan sebagai kecenderungan untuk mengatasi masalah
terkini ketika terdapat lebih dari satu cara untuk membawa Kkita
ke objek yang dianggap memenuhi persyaratan. Lebih lanjut,
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Pengambilan keputusan melibatkan proses kognitif seseorang
(Wang & Ruhe, 2007). Pengambilan keputusan adalah proses yang
memilih opsi yang lebih disukai atau serangkaian tindakan di
antara sekumpulan alternatif berdasarkan kriteria atau strategi
yang diberikan (Wang, Wang, S. Patel, & P. Patel, 2004; Wilson &
Keil, 2001). Menurut Facione dan Facione (1992) bahwa
keputusan dapat dianggap sebagai hasil atau output dari proses
mental atau kognitif yang mengarah pada pemilihan suatu
tindakan di antara beberapa alternatif yang tersedia. Sehingga,
dalam menjajaki pengambilan keputusan seseorang akan
dibutuhkan sebuah teori sebagai pedoman. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka pengambilan keputusan untuk
berdisposisi berpikir kritis adalah suatu aktivitas atau kegiatan
yang dilakukan siswa/guru/dosen dalam memilih opsi atau
tindakan dari sekumpulan/berbagai alternatif berdasarkan
kriteria atau strategi yang ada.

B. Tahapan-Tahapan Pengambilan Keputusan wuntuk

Berdisposisi Berpikir Kritis

Langkah-langkah kunci dalam proses pengambilan keputusan
menurut Moore (2010) adalah menentukan masalah, meneliti
masalah, menghasilkan daftar alternatif, dan membuat pilihan
atau keputusan yang berpengetahuan dari alternatif tersebut.
Hasil pengambilan keputusan mengikuti langkah-langkah ini dan
memungkinkan mereka untuk memandu pembuat keputusan
yaitu keputusan yang didukung oleh fakta. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Swartz dkk. (1998) yaitu tahapan pengambilan
keputusan terdiri atas menghasilkan ide, mengklarifikasi ide,
melakukan penilaian terhadap ide yang logis, dan membuat
keputusan. Secara rinci tahapan pengambilan keputusan menuut
Swartz dkk. (1998) adalah sebagai berikut.
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1. Menghasilkan ide
Ketika menghasilkan ide, tahapan pertama yang dilakukan
adalah mendaftar/mengklasifikasi opsi (pilihan) yang
mungkin dari suatu ide. Dalam hal ini diharapkan mampu
mengindentifikasikan masalah yang ada di dalam suatu
keadaan.  Pengambil = keputusan  diharapkan  dapat
mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat membantu
memecahkan masalah yang ada. Adapun pertanyaan yang
sering muncul pada pengambil keputusan pada tahapan ini
adalah sebagai berikut.
a. Apa yang membuat keputusan ini diperlukan? Apa yang
menciptakan kebutuhan akan keputusan?
b. Apa saja pilihan saya? Apakah ada yang tidak biasa yang
harus saya pertimbangkan?
2. Mengklarifikasi ide
Setelah ide dirinci dengan tepat dan tersusun baik, maka perlu
dipikirkan cara-cara untuk mengecek kebenaran dari setiap
ide yang mengacu pada hasil dari membangun ide. Pada
tahapan kedua ini, pengambil keputusan mampu menentukan
berbagai cara dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Adapun pertanyaan yang sering muncul pada
pengambil keputusan pada tahapan ini adalah sebagai berikut.
a. Konsekuensi apa yang akan terjadi jika saya mengambil
pilihan ini? Adakah konsekuensi jangka panjang,
konsekuensi bagi orang lain, atau konsekuensi yang
mungkin saya anggap tidak biasa?
b. Seberapa besar kemungkinan konsekuensi ini? mengapa
saya harus berpikir bahwa konsekuensi itu mungkin?
3. Melakukan penilaian terhadap ide yang logis
Setelah mengklarifikasi ide, pengambil keputusan melakukan
penilaian dari semua ide yang logis. Penilaian dapat
didasarkan pada fakta yang ada ataupun prinsip yang logis dan
benar. Adapun pertanyaan yang sering muncul pada
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pengambilan keputusan pada tahapan ini adalah sebagai

berikut.

a. Apakah  konsekuensi ini  menguntungkan  atau
bertentangan dengan opsi yang dipertimbangkan?

b. Seberapa pentingkah konsekuensi-konsekuensi ini - bukan
hanya untuk saya, tetapi untuk semua yang terkena
dampaknya? Adakah konsekuensi yang sangat penting
sehingga mereka harus menghitung lebih banyak dalam
pemikiran saya daripada yang lain?

4. Mengambil keputusan

Tahapan terakhir dalam proses pengambilan keputusan
adalah mengambil keputusan yang didasarkan pada hasil
penilaian dari setiap ide yang ada. Ide yang diperoleh
merupakan solusi dari permasalahan yang diberikan. Adapun
pertanyaan yang sering muncul pada pengambil keputusan
pada tahapan ini adalah sebagai berikut.

a. Ketika saya membandingkan dan mengontraskan pilihan
dengan konsekuensi, pilihan mana yang terbaik?

b. Bagaimana saya bisa menjalankan keputusan ini?

Ide dalam tahapan pengambilan keputusan untuk
berdisposisi berpikir kritis pada pembelajaran matematika. Oleh
karena itu, untuk menentukan proses pengambilan keputusan
untuk berdisposisi berpikir kritis menggunakan tahapan sebagai
berikut.

1. Menghasilkan ide untuk melakukan disposisi berpikir kritis
Aktivitas yang dilakukan dalam menghasilkan ide untuk
melakukan disposisi berpikir kritis adalah diawali dengan ide
untuk melakukan pengecekan kebenaran dari semua
informasi dari soal.

2. Mengklarifikasi ide
Aktivitas yang dilakukan pada tahapan ini adalah menentukan
cara dan melakukan analisis untuk mengecek kebenaran dari
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(1) semua informasi, (2) hubungan antar informasi, dan (3)
hubungan antara informasi dengan soal.

3. Melakukan penilaian terhadap ide yang logis
Aktivitas yang dilakukan pada tahapan ini adalah melakukan
penilaian terhadap hasil analisis yang dilakukan pada tahapan
kedua. Penilaian yang dilakukan didasarkan pada kebenaran
logis dalam matematika.

C. Contoh Proses Pengambilan Keputusan Mahasiswa untuk
Berdisposisi Berpikir Kritis dalam Merespon Soal/
Permasalahan Matematika
Secara umum, faktor penyebab, proses pengambilan

keputusan, dan indikator disposisi berpikir Kkritis mahasiswa
ketika dihadapkan pada soal atau masalah matematika tersaji
pada Tabel 1. Lebih lanjut, proses pengambilan keputusan
mahasiswa pendidikan matematika untuk melakukan disposisi
berpikir kritis ketika dihadapkan pada setiap soal/masalah
matematika tersaji pada Tabel 2.
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Tabel 1. Faktor Penyebab, Proses Pengambilan Keputusan, dan
Indikator Disposisi Berpikir Kritis Mahasiswa ketika Dihadapkan
Pada Soal atau Masalah Matematika

Pembentuk Keinginan Proses Indikator Disposisi
Perilaku Pengambilan Berpikir Kritis
Keputusan
Sikap individu terhadap | Menghasilkan ide Mengumpulkan
perilaku informasi yang ada di
a. Pengalaman masa soal baik yang benar
lalu ketika ataupun salah
dihadapkan soal yang Mempertanyakan
memiliki tipe sama kebenaran  semua
b. Keyakinan dalam informasi yang ada di
menjawab soal yang soal
diberikan Mengecek kebenaran
informasi yang ada di
Norma subjektif soal
a. Pembiasaan Mengklarifikasi ide Melakukan analisis
pembelajaran  yang terhadap semua
tidak menuntut informasi yang ada di
disposisi berpikir soal baik informasi
kritis yang salah atau
b. Lingkungan belajar benar dengan
sesama calon guru didasarkan pada
matematika bukti dan penalaran
yang logis dan
Kontrol perilaku didukung dengan
a. Persepsi  terhadap konsep, fakta, prinsip
soal yang diberikan dan prosedur dalam
b. Pemahaman matematika
terhadap masalah | Melakukan Melakukan penilaian
yang dihadapi penilaian terhadap terhadap semua
ide yang logis kemungkinan ide
dengan mengacu
pada  bukti dan

penalaran yang logis
dalam matematika
Mengambil
keputusan terhadap
hasil penilaian yang
telah di lakukan
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Tabel 2. Proses Pengambilan Keputusan Mahasiswa Pendidikan
Matematika untuk Melakukan Disposisi Berpikir Kritis Ketika
Dihadapkan Pada Setiap Soal/ Masalah Matematika

Soal/ Komponen Proses Pengambilan Keputusan
No Masalah da Soal Berdasarkan Indikator Munculnya
Matematika pada soa Disposisi Berpikir Kritis
1 | Diketahui 1. Terdapat 7 | a. Menghasilkan ide
x + 3y + informasi Aktivitas yang muncul adalah
7z = 50 pada soal keinginan  untuk = mengecek
dengan x = yaitu kebenaran semua informasi yang
2k + 1, sebagai ada di soal
y =2l + berikut.
1, dan z = |a. keN b. Mengklarifikasi ide
2m + 1, b. leN Aktivitas yang muncul adalah
dengan c. meN menentukan cara dan melakukan
k,I,m eN. d x = 2k + analisis untuk mengecek
Tentukan 1 kebenaran dari (1) semua
nilai xy |e y =2+ informasi, (2) hubungan antar
dan z 1 informasi, dan (3) hubungan
f. z=2m+ antara informasi dengan soal.
1 Pengecekan kebenaran semua
g. x + 3y + | informasiyang diberikan
7z = 50 |(i) ke N, berarti k merupakan
2. Terdapat 7 bilangan genap atau bilangan
hubungan ganjil
antar (ii) le N, berarti [ merupakan
informasi bilangan genap atau bilangan
yang ada di ganjil
soal yaitu |(iii) me N, berarti m merupakan
sebagai bilangan genap atau bilangan
berikut. ganjil
a. Hubungan |(iv) x = 2k + 1 berarti x dapat
ke N dinyatakan dengan 2k + 1 atau
dengan x = 2k + 1 merupakan bentuk
x = 2k + aljabar atau x = 2k +
1 1 merupakan bentuk persamaan
b. Hubungan |(v) y = 2l + 1 berarti y dapat
le N dinyatakan dengan 2l + 1 atau
dengan y = 2l + 1 merupakan bentuk
y =2l + aljabar atau y =2l +
1 1 merupakan bentuk persamaan
c. Hubungan |(vi) z = 2m + 1 berarti z dapat
meN dinyatakan dengan 2m + 1 atau
dengan z = 2m + 1 merupakan bentuk
z =2m + aljabar atau z =2m +
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Soal/

Proses Pengambilan Keputusan

No Masalah Komponen Berdasarkan Indikator Munculnya
Matematika padaSoal Disposisi Berpikir Kritis
1 1 merupakan bentuk persamaan
Hubungan |(vii) x + 3y + 7z = 50 berarti 50
y =2l + dapat dinyatakan dengan x +
1 dengan 3y + 7z atau x + 3y + 7z =
3y 50 merupakan bentuk aljabar
Hubungan atau merupakan bentuk
z =2m + persamaan
1 dengan | Pengecekan kebenaran terhadap
7z semua hubungan antar informasi
Hubungan |(i) Jika ke N, maka k merupakan
x + 3y + bilangan genap atau bilangan
7z dengan ganjil. Jika k merupakan bilangan
x = 2k + genap maka x=2k +1
1, y = merupakan bilangan ganjil. Jika k
2l + 1, merupakan bilangan ganjil maka
z = 2m + x= 2k + 1 merupakan
1, bilangan ganjil. Oleh karena itu
k,lmeN jijka ke N maka x= 2k + 1
Hubungan merupakan bilangan ganjil.
x + 3y + (i) Jika le N, maka ! merupakan
7z dengan bilangan genap atau bilangan
50 ganjil. Jika [ merupakan bilangan
Terdapat genap maka y=2l+1
satu merupakan bilangan ganjil. Jika {
hubungan merupakan bilangan ganjil maka
antara soal y=2l+1 merupakan
dengan bilangan ganjil. Oleh karena itu
informasi jijka leN maka y=2l+1
yang merupakan bilangan ganjil
diketahui (iii) Jika me N, maka m merupakan
bilangan genap atau bilangan
ganjil. Jika m  merupakan
bilangan genap maka z = 2m +
1 merupakan bilangan ganjil.
Jika m merupakan bilangan ganjil
maka z= 2m + 1 merupakan
bilangan ganjil. Oleh karena itu
jilka me N maka z= 2m + 1
merupakan bilangan ganjil
(iv) Karena y = 2l + 1 merupakan
bilangan  ganjil maka 3y
merupakan bilangan ganjil
(v) Karenaz = 2m + 1 merupakan

bilangan  ganjil maka 7z
merupakan bilangan ganjil
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No

Soal/
Masalah
Matematika

Komponen
pada Soal

Proses Pengambilan Keputusan
Berdasarkan Indikator Munculnya
Disposisi Berpikir Kritis

(vi) Karena x= 2k + 1,y = 21 +
1,z= 2m + 1,k,I,m € N maka
x+ 3y + 7z merupakan
bilangan ganjil.

(vii) 50 merupakan bilangan genap
dan x + 3y + 7z merupakan
bilangan ganjil, maka tidak
mungkinx + 3y + 7z =150

Pengecekan kebenaran dari
hubungan soal dan semua informasi
yang ada di soal
Pada soal, subjek penelitian diminta
untuk menentukan nilai dari x, y, dan
z yang didasarkan pada hasil dari
persamaan x + 3y + 7z=50
dengan mensubsitusi nilai x = 2k +
1, y=2l+1, dan z = 2m + 1,
dengan k,ILm eN. Pada soal
diketahui bahwa x + 3y + 7z =50,
akan tetapi 50 merupakan bilangan
genap dan x + 3y + 7z merupakan
bilangan ganjil sehingga tidak benar
jika bilangan genap sama dengan
bilangan ganjil. Oleh karena itu
terdapat pernyataan yang saling
kontradiksi pada informasi yang ada
pada soal.

c. Melakukan penilaian terhadap
ide yang logis
Karena terdapat pernyataan yang
saling kontradiksi pada soal
maka soal yang diberikan
merupakan soal yang tidak dapat
diselesaikan. Jadi, tidak dapat
ditentukan berapakah nilai x,y,
dan z yang memenuhi persamaan
x + 3y + 7z = 50 dengan x =
2k +1, y =21+ 1, dan z =
2m + 1,dengank,l,m e N.
(Jika testee menyimpulkan hal
tersebut, maka mereka tidak akan
melanjutkan pada tahapan
berikutnya  yaitu  tidak  akan
menyelesaikan soal yang diberikan)
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Soal/

Proses Pengambilan Keputusan

No Masalah Komponen Berdasarkan Indikator Munculnya
Matematika padaSoal Disposisi Berpikir Kritis
2 | Jika 0 < | 1. Terdapat 4 | a. Menghasilkan ide
a < ba*+ informasi Aktivitas yang muncul adalah
b% + 4ab = pada soal keinginan  untuk = mengecek
0, maka yaitu kebenaran semua informasi yang
tentukan sebagai ada di soal
nilai dari berikut.
bza a a>0 b. Mengklarifikasi ide
at+b b. b>0 Aktivitas yang muncul adalah
c. a<b menentukan cara dan melakukan
d a?+ b*+ analisis untuk mengecek
4ab= 0 kebenaran dari (1) semua
2. Terdapat 5 informasi, (2) hubungan antar
hubungan informasi, dan (3) hubungan
antar antara informasi dengan soal.
informasi  |Pengecekan kebenaran semua
yang ada di |informasi yang diberikan
soal yaitu |(i) Jika @ >0, maka a merupakan
sebagai bilangan real positif
berikut. (ii) Jika b >0, maka b merupakan
a. Hubungan bilangan real positif
a>0 (iii) Jika a<b, maka b—a
dengan a? merupakan bilangan real positif
b. Hubungan |(iv) Jika a®?+ b?+4ab= 0 maka
b > a’? + b? dan 4ab saling invers
0 dengan pada operasi  penjumlahan.
b? Sehingga dapat dikatakan bahwa
c. Hubungan a’?+ b? = —4ab
a? dan b? |Pengecekan  kebenaran terhadap
dengan semua hubungan antar informasi
a? + b? (i) Jikaa > O0makaa?>0
d. Hubungan |(ii) Jika b > 0 maka b? > 0
0 < a < |ii) Jika a?>0 dan b? >0 maka
b dengan a’+ b2>0
4ab (iv) Jika 0 < a < b maka 4ab >0
e. Hubungan atau —4ab < 0. Hal tersebut
0<ac< berarti —4ab merupakan
b, a*+ b? bilangan real non positif
dan (v) Jika a®+ b? >0 dan —4ab <0
4ab dengan maka tidak benar bahwa a? +
a’?+ b% + b? = —4ab. Oleh Kkarena itu
4ab = 0 tidak benar bahwa a?+ b? +
3. Terdapat 4ab = 0.
satu Pengecekan kebenaran dari hubungan
hubungan |soal dan semua informasi yang ada di

antara soal

soal
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Soal/

Proses Pengambilan Keputusan

No Masalah K(:::(S)g:;l Berdasarkan Indikator Munculnya
Matematika P Disposisi Berpikir Kritis

dengan Pada soal, subjek penelitian diminta

informasi  lyntuk menentukan nilai dari %yang

ﬁ?l?(—:gtahui didasarkan pada hasil dari persamaan

a’+ b?+4ab= 0,dengan 0 < a <
b. Pada soal diketahui bahwa a? +
b? + 4ab = 0, akan tetapi a? + b? >
0 dan —4ab < 0 sehingga tidak benar
bahwa a?+ b? = —4ab atau a? +
b2+ 4ab= 0. Oleh karena itu
terdapat pernyataan yang saling
kontradiksi pada informasi yang ada
pada soal.

c. Melakukan penilaian terhadap
ide yang logis
Karena terdapat pernyataan yang
saling kontradiksi pada soal
maka soal yang diberikan
merupakan soal yang tidak dapat
diselesaikan. Jadi, tidak dapat

ditentukan = berapakah  nilai
b-a

—, yang memenuhi persamaan
a’?+ b%? +4ab = 0 dengan 0 <
a < b.

(Jika testee menyimpulkan hal
tersebut, maka mereka tidak
akan melanjutkan pada tahapan
berikutnya yaitu tidak akan
menyelesaikan soal yang
diberikan)
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D. Hubungan antara Disposisi Berpikir kritis, Teori Perilaku
yang Direncanakan, dan Pengambilan Keputusan
Disposisi berpikir kritis seseorang merupakan suatu perilaku

yang menajdi kebiasaan untuk berpikir kritis. Disposisi berpikir
kritis tersebut merupakan output/ luaran dari keputusan
seseorang dalam berperilaku ketika merespon permasalahan
tertentu. Berdasarkan teori perilaku yang diinginkan, keputusan
seseorang untuk berdisposisi berpikir kritis dalam merespon
permasalahan yang ada dipengaruhi oleh tiga faktor pembentuk
perilaku, yaitu sikap individu, norma subjektif, dan kontrol
perilaku. Hubungan ketiga konsep tersebut tersaji pada Gambar 3.

Soal/ Masalah
P a.  Menghasilkan ide 1(\)/? o m;;?kz
Teori Perilaku yang Direncanakan \ b.  Mengklarifikasi ide
c.  Melakukan penilaian
Sikap Individu terhadap ide yang logis
Keinginan - A4
Norma Subjektif Perilaku Pergambilan »| Disposisi Berpikir Kritis
Keputusan

Kontrol Perilaku

< /

Gambar 3. Hubungan Disposisi Berpikir Kritis, Teori Perilaku

yang Diinginkan, dan Pengambilan Keputusan
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BAB 5
POLA DISPOSISI BERPIKIR KRITIS DALAM
MERESPON SOAL/PERMASALAHAN
MATEMATIKA

A. Pola Pertama Disposisi Berpikir Kritis yang

Dilatarbelakangi oleh Kebiasaan

Mahasiswa/siswa memiliki kecenderungan untuk berdisposisi
berpikir kritis dalam merespon dan menyelesaikan soal/
permasalahan matematika berdasarkan pada kebiasaan yang
dilakukan  mahasiswa/siswa  ketika menyelesaikan  soal
matematika. Kebiasaan mahasiswa/siswa untuk mengecek
kebenaran semua informasi akan selalu muncul ketika
menyelesaikan soalatau masalah matematika apapun. Adapun
contoh penjelasan secara rinci pola pertama dari disposisi berpikir
kritis mahasiswa/ siswa dalam merespon dan menyelesaikan soal/
masalah matematika yang diberikan seperti pada Gambar 4.
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Menghasilkan ide

Soal Kedua

4 N
Menghasilkan ide 1. Berkeinginan melakukan pengecekan kebenaran semua
1. Berkeinginan melakukan pengecekan kebenaran semua // informasi yang ada
informasi yang ada 2. Tidak tergesa-gesa menentukan penyelesaian soal
2. Tidak tergesa-gesa menentukan penyelesaian soal
m Y A Mengklarifikasi Ide
g Mengklarifikasi Ide 1. Curiga ﬁ%mamﬂ w.smoddmmm yang diketahui
o 1. Menentukan nilai x, v, z. 3, 7z 2. Menentukan nilai dari a?, b%, dan 4ab
= . AP 3. Menentukan hasil a® + b% + 4ab
s 2. Menentukan hasil x + 3y + 7z p. Membendineken hasil analisis d inf .
e 3. Membandingkan hasil analisis dengan informasi yang - viembandingkan hast analisis dengan niormast yang
diketahui tentang hasil x + 3y + 7z diketahui tentang hasil a* + b* + 4ab
. J
( Melakukan Penilaian terhadap Ide yang Logis ! Melakukan Penilaian ﬁa.}waﬁo En yang _lwmi
1. Menyimpulkan bahwa terdapat informasi yang saling L W\Ew%_%_miwmd bahwa terdapat informasi yang saling
kontradiksi g v i . . .
fm‘ Menyimpulkan bahwa soal tidak dapat diselesaikan 2. Menyimpulkan bahwa soal tidak dapat diselesaikan soal
T + |
q Disposisi
Faktor yang Melatarbelakangi Pengambilan Berpikir Kritis Tidak Melanjutkan Proses
Keinginan Berperilaku Keputusan Penyelesaian Soal 1 dan 2
X

y §

Sikap Individu terhadap Perilaku
1. Arahan dari guru sebelumnya
2. Pengalaman masa lalu
3. Yakin dan puas jika melakukan disposisi berpikir
kritis

Norma Subjektif:
Pemberi soal/ Dosen/ Guru

Kontrol Perilaku:
Curiga terhadap informasi soal

/ S ok SRS .—‘\

/

Berkeinginan untuk mengecek kebenaran semua
informasi

Mengumpulkan semua informasi

Mengecek kebenaran semua informasi
Melakukan analisis terhadap semua informasi
Melakukan penilaian bahwa kedua soal yang
diberikan merupakan soal yang salah
Mengambil keputusan untuk tidak melanjutkan
proses penyelesaian soal

)

Gambar 4. Contoh Penjelasan Secara Rinci Pola Pertama Dari Disposisi Berpikir Kritis
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B. Pola Kedua Disposisi Berpikir Kritis yang
Dilatarbelakangi oleh Kecurigaan

Mahasiswa/ siswa memiliki kecenderungan  untuk
berdisposisi berpikir kritis dalam merespon dan menyelesaikan
soal/ permasalahan matematika berdasarkan pada kecurigaannya
terhadap informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal/
masalah yang diberikan. Oleh karena itu, mahasiswa/ siswa akan
mengambil keputusan untuk melakukan disposisi berpikir kritis
sebelum menyelesaikan soal/ masalah matematika. Adapun
contoh penjelasan secara rinci pola kedua dari disposisi berpikir
kritis mahasiswa/ siswa dalam merespon dan menyelesaikan soal/
masalah matematika yang diberikan seperti pada Gambar 5.
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Menghasilkan ide
1. Curiga terhadap semua informasi yang ada

Menghasilkan ide
1. Curiga terhadap semua informasi yang ada

Soal Kedua

2. Tidak tergesa-gesa menentukan penyelesaian soal dengan membaca 2. Tidak tergesa-gesa menentukan penyelesaian soal dengan
berulang-ulang semua informasi yang ada membaca berulang-ulang semua informasi yang ada
o
m 4 Mengklarifikasi Ide 4 Mengklarifikasi Ide
£ 1. Mensubsitusi nilai x, y, dan z 1. Menentukan nilai dari a?, b?, dan 4ab
& 2. Menafsirkan arti dari 2k, 61, dan 14m 2. Menentukan hasil a? + b? + 4ab
El 3. Menentukan hasilx + 3y + 7z 3. Membandingkan hasil analisis dengan informasi yang
n 4. Membandingkan hasil analisis dengan informasi yang diketahui diketahui tentang hasil a? + b2 + 4ab
o .
4 4
Melakukan Penilaian terhadap Ide yang Logis Melakukan Penilaian terhadap Ide yang Logis
1. Menyimpulkan bahwa terdapat informasi yang saling 1. Menyimpulkan bahwa terdapat informasi yang saling
kontradiksi kontradiksi
fN. Menyimpulkan bahwa soal tidak dapat diselesaikan & 2. Menyimpulkan bahwa soal tidak dapat diselesaikan
v v
A2 : .
. Disposisi
m,ww::.. yang Zo_wg-&.&nrn:m_ Pengambilan Berpikir Kritis Tidak Melanjutkan Proses
Keinginan Berperilaku Keputusan Penyelesaian Soal 1 dan 2
T X
\ / A Curiga terhadap soal yang diberikan \
Sikap Individu terhadap Perilaku 2. Berkeinginan untuk mengecek kebenaran semua
Keyakinan dalam menjawab soal berdasarkan fakta, konsep, informasi
prinsip, dan operasi pada matematika 3. Mengumpulkan semua informasi
L 4. Mengecek kebenaran semua informasi
( 5. Melakukan analisis terhadap semua informasi
Norma Subjektif 6. Melakukan penilaian bahwa kedua soal yang
Kebiasaan untuk memahami soal sebelum mengerjakannya diberikan merupakan soal yang salah
~ 7. Mengambil keputusan untuk tidak melanjutkan
Kontrol Perilaku proses penyelesaian soal
1. Curiga terhadap semua informasi pada soal
/ 2. Membaca berulang-ulang untuk memahami soal \ / K

Gambar 5. Contoh Penjelasan Secara Rinci Pola Kedua Dari Disposisi Berpikir Kritis

44 | Disposisi Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C. Pola Kedua Disposisi Berpikir = Kritis yang
Dilatarbelakangi oleh Pengalaman Masa Lalu Ketika
Menyelesaikan Soal/ Masalah Matematika

Mahasiswa/siswa memiliki kecenderungan untuk berdisposisi
berpikir Kkritis dalam merespon dan menyelesaikan soal/
permasalahan matematika berdasarkan pada pengalaman masa
lalu yang pernah salah dalam merespon atau menyelesaikan soal/
masalah matematika. Oleh karena itu, mahasiswa/siswa akan
mengambil keputusan untuk melakukan disposisi berpikir kritis
sebelum menyelesaikan soal/masalah matematika. Adapun contoh
penjelasan secara rinci pola ketiga dari disposisi berpikir kritis
mahasiswa/siswa dalam merespon dan menyelesaikan soal/
masalah matematika yang diberikan seperti pada Gambar 6.
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Menghasilkan ide

\

Kontrol Perilaku
Curiga pada informasi soal

b2

\_

1. Curiga terhadap semua informasi yang ada karena ( Menehasilkan ide
pengalaman masa lalu dan pemberi soal . Curiea terhadap sem m;, _,Ba i vane ada karen.
2. Tidak tergesa-gesa menentukan penyelesaian soal - Munea feriadap semua informasi yang ada karena
pengalaman masa lalu dan pemberi soal
fm. Tidak tergesa-gesa menentukan penvyelesaian soal
Mengklarifikasi Ide ’ ~
1. Mensubsitusi nilai x, y, dan z Mengklarifikasi Ide
m 2. Menafsirkan arti k, 31, dan 7m 1. Menentukan persamaan yang ekivalen dengan a? + b2 +
m 3. Menentukan hasilk + 31 + 7m 4ab =0
~ 4. Menafsirkan bilangan 39 2. Membandingkan hasil analisis dengan informasi yang
E . . L2 iketahui hasil a2 + b2 + 4
A 5. Membandingkan hasil analisis \\ I g S ab _J
~N
Melakukan Penilaian terhadap Ide yang Logis h .Zo_mwcwms Penilaian ﬁﬁ.:.mmm@ Eo.v\mzm rcm.wm
1. Menyimpulkan bahwa terdapat informasi yang saling 1. Menyimpulkan bahwa terdapat informasi yang saling
kontradiksi kontradiksi
2. Menyimpulkan bahwa soal tidak dapat diselesaikan 2.  Menyimpulkan bahwa soal tidak dapat diselesaikan
/
vy . v
Faktor yang Melatarbelakangi ) Disposisi - -
Keinginan Berperilaku Pengambilan Berpikir Kritis Tidak Melanjutkan Proses
Keputusan Penyelesaian Soal 1 dan 2
x ¥
\ S e &7 T
Sikap Individu terhadap Perilaku 1. Curiga terhadap informasi yang ada di soal karena
Pengalaman masa lalu ketika mengerjakan soal tahap I sampai pengalaman masa lalu dan faktor pemberi soal
tahap VI yaitu merupakan soal yang salah dan tidak dapat 2. Mengumpulkan semua informasi
ditentukan solusinya 3. Mengecek kebenaran semua informasi
\ 4. Melakukan analisis terhadap semua informasi
Norma Subjektif 5. Melakukan penilaian bahwa kedua soal yang
Pemberi soal/ dosen diberikan merupakan soal yang salah
6. Mengambil keputusan untuk tidak melanjutkan proses
penyelesaian soal

)

Gambar 6. Contoh Penjelasan Secara Rinci Pola Ketiga Dari Disposisi Berpikir Kritis
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